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<b>ABSTRAK</b><br>

This study focuses on participatory mapping, document collection, demonstration, tree planting spearheaded
by the Urban Poor Consortium, and Share Lab, which starts from a meeting of Middle Eastern and Eastern
European technologists to digital investigations. These two cases provoke questions about how activism
should be analyzed and laid in relation to the long lasting configuration of human and material relationships.
Two previous orientation studies, technological actors and technological formations, seem unable to answer
this because they still see activism in traditional ways. Applying and critiquing Deleuze and Badiou, this
study introduces messy formation refers to molar and molecular of human material and its holographic
relationships in enachment between socio material event assemblage and research assemblage. | argue that
data activism and other activism are human molecular molar and heterogeneous material, which is unstable
with elements including data sembako, activist body, architect, body and child memory, student and tourist
data gatherer, with several presentations Sociological themes, gender and ethnic molar of which each
activism istwisted to each other. However, the configuration of the human material around the evictions
also has a mixed molar element that ultimately activism is a collection of human material configuration
traces through a large, continuous and unstabl e evacuation assemblage.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini berfokus pada participatory mapping, pengumpulan dokumen, aksi demonstrasi, penanaman pohon
yang dipelopori oleh Urban Poor Consortium, dan Share Lab yang berawal dari pertemuan teknolog Timur
Tengah dan Eropa Timur hinggainvestigas digital. Dua kasus ini memprovokas pertanyaan tentang
bagaimana aktivisme harus dianalisis dan diletakkan kaitannya dengan konfigurasi tahan lama hubungan
manusia dan material. Dua orientas studi sebelumnya, technological actors dan technological formation,
tampaknya belum bisa menjawab ini karena masih melihat aktivisme dalam cara-caratradisional.
Mengaplikasikan dan mengkritik Deleuze dan Badiou, studi ini memperkenalkan konsep kunci messy
formation merujuk pada molar dan molekular manusia dan material dan hubungan holografisnya yang saling
terbelit satu sama lain antara socio-material event assemblage dan research assemblage. Saya berargumen,
aktivisme data dan aktivisme lain merupakan tenunan molar molekular manusia dan material heterogen,
yang tidak stabil dengan elemen termasuk data-sembako, tubuh aktivis, arsitek, tubuh dan memori anak,
pengumpul data mahasiswa dan turis, dengan beberapa presentasi tema sosiologis, molar gender dan etnik
yang masing-masing aktivisme terbelit satu samalain. Namun, konfigurasi material manusiadi sekitar
penggusuran juga memiliki unsur molar yang beragam yang pada akhirnya aktivisme merupakan kumpulan
jegjak konfigurasi manusia-material melalui assemblage penggusuran yang besar, terus menerus dan tidak
stabil.
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